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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pendidikan Jasmani merupakan suatu alat untuk mencapai prestasi dan 

tujuan pendidikan, atau suatu proses pendidikan melalui proses adaptasi aktivitas-

aktivitas jasmani / physical activities seperti motorik tubuh, organ tubuh, 

neuromuscular, intelektual, sosial, cultur, emosional, dan etika (Iyakrus, 2018). 

Akan tetapi, tidak semua materi keterampilan olahraga dapat dipraktekkan di 

sekolah ataupun di luar ruangan. Pada dasarnya pendidikan jasmani merupakan 

bagian dari suatu proses pendidikan secara keseluruhan melalui kegiatan fisik untuk 

mengembangkan dan meningkatkan pertumbuhan jasmani, dan juga mengangkat 

sebuah pretasi, kesehatan keterampilan berfikir positif dan kestabilan emosional 

melalui aktivitas jasmani dan olahraga (Yusmar, 2017). 

Olahraga adalah aktivitas jasmani yang berbentuk perlombaan atau 

pertandingan untuk memperoleh prestasi yang tinggi”.Sedangkan menurut 

(Wulandari, 2021) Pendidikan Jasmani kesehatan adalah suatu proses pembelajaran 

melalui aktivitas  kesehatan jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 

kesehatan jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku 

hidup sehat, aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Pengalaman belajar yang 

disajikan akan membantu siswa untuk memahami mengapa manusia harus  

bergerak sesuai kebutuhan badan dan bagaimana cara melakukan gerakan yang 

aman, efisien, dan efektif, yang akan terhindar dari cidra saat olahraga, tujuan 

pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan ranah jasmani dan kesehatan, 

tetapi juga banyak  mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, 

keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional diri sendiri, keterampilan sosial, 

motoric  penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olah 

raga. Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, dan juga menjaga 

emosional penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-spritual-dan sosial), 

serta pembiasan pola hidup sehat dan menjaga kebersihan di antara lingkungan 

yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. 
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Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam tubuh dan  

ataupun mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses 

pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani 

memberikan kesempatan pada siswa untuk saling belajar dan  terlibat langsung 

dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan 

berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana dan juga akan 

mencetak prestasi siswa. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk 

membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. 

Pelajaran olahraga di sekolah hanya berlangsung 3x45 menit dan hanya 

dilaksanakan seminggu sekali. Tentunya waktu yang cukup singkat ini belum tentu 

efektif. Sehingga masing-masing siswa mempunyai keterampilan yang berbeda- 

beda. Ada siswa yang mudah menangkap pelajaran dengan hanya satu kali 

dicontohkan, namun pula ada siswa yang harus berulang-ulang kali dicontohkan 

baru mampu melakukan. Tidak hanya itu siswa yang aktif dalam permainan 

olahraga dan yang pasif tentu akan berbeda pula dalam keterampilan bermain sepak 

bola.  

Sepak bola merupakan olahraga yang sangat popular dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, sepak bola merupakan sebuah materi yang tidak asing bagi 

siswa maupun tenaga pendidik (Daniel Silaban, 2022). Sepakbola adalah sebuah 

permainan yang beregu, yang masing- masing regu terdiri penjaga gawang, pemain 

belakang, pemain tengah dan pemain depan. Olahraga sepakbola memiliki tujuan 

yaitu meraih kemenangan dengan mencetak gol sebanyak mungkin kegawang 

lawan yang dibangun dari tiang dan berjaring. 11 pemain yang merumput dalam 

satu tim terdiri atas 10 pemain di tengah lapang dan 1 orang penjaga gawang yang 

bertugas mengamankan gawang dari serangan lawan. Pemain yang berada di 

lapangan (kecuali kiper) tidak diperbolehkan menyentuh bola dengan 

menggunakan tangan. Mereka hanya boleh menggunakan anggota tubuh mereka, 

seperti kaki, dada dan kepala untuk mengontrol bola, berbeda dengan kiper yang 

boleh mengamankan bola dengan menggunakan tangannya. Didalam sepak bola 

terdapat beberapa teknik dasar  itu sendiri adalah menendang (shoothing), 

menggiring (dribbling), menyundul (heading), merebut bola (tackling), 

menghentikan (stopping) dan melempar (throw in). Setiap teknik memiliki ciri khas 
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tersendiri maka dari itu untuk memainkan permianan sepak bola dengan baik harus 

bisa menguasai teknik tersebut dengan maksimal (Daniel Silaban, 2022).  

Dalam hasil pengamatan pada siswa bermain sepak bola, yang dilakukan 

sebelumnya terdapat siswa  belum menguasai teknik dribbling dibandingkan 

dengan teknik sepak bola yang lainya, mengingat teknik tersebut sangat penting 

dalam sepak bola. Dribbling adalah gerakan menendang bola secara terputus-putus 

atau perlahan untuk memindahkan bola dari satu tempat ke tempat yang lain pada 

saat permainan berlangsung dan merupakan teknik yang penting yang harus 

dimiliki setiap individu pemain sepak bola (Daniel Silaban, 2022).  Maka dari itu 

peneliti melakukan tes kondisi awal untuk mengetahui nilai keterampilan dribbling 

sepak bola dengan akurat dengan instrument dalam melakukan dribbling sepak bola 

yang terdiri dari posisi awal, pelaksanaan dan gerak lanjutan. Berdasarkan 

pernyataan diatas hasil tes kondisi awal nilai keterampilan dribbling sepak bola 

mendapatkan data dari 20 siswa yang megikuti tes terdapat 2 siswa dengan rentan 

nilai  90-100 dengan kategori sangat baik dengan persentase 10%, kategori baik 6 

siswa dengan rentan nilai 80-89 persentase 30% , kategori cukup 7 siswa dengan 

persentase 35% dengan rentan nilai 70-79, kategori kurang 5 siswa dengan 

persentase 5% dengan rentan nilai 60-69. Dengan hasil yang belum sesuai dengan 

KKM tersebut peneliti memberikan model pembelajaran yang belum pernah 

diterapkan sebelumnya mengingat  pendekatan model pembelajaran yang harus 

dipilih  sesuai digunakan dalam proses pembelajaran teori atau praktek 

keterampilan, untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran dikatakan efektif apabila perubahan perilaku yang 

terjadi pada siswa setidaknya mencapai tingkat optimal.. Penyebab tidak 

terpenuhinya ketuntasan belajar siswa ini salah satunya bisa terjadi karena kurang 

kreatif model pembelajaran yang diterapkan dalam memberikan tindakan. 

Pada dasarnya ada beberapa macam bentuk model pembelajaran yang 

digunakan untuk mengajar. Salah satunya yaitu pembelajaran kooperatif 

(cooperative learing) adalah model pembelajaran dengan cara siswa belajar dalam 

sebuah kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang setiap kelompok terdiri 

dari empat sampai lima orang siswa dengan struktur siswa yang bersifat heterogen 
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(Nurdiansyah dan Fahyuni (2016:53). Terdapat beberapa tipe model pembelajaran 

kooperatif, salah satunya adalah pembelajaran kooperatif dengan type teams games 

tournament (TGT). Dalam hal ini penulis menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe Teams Games Tournament (TGT). Model pembelajaran ini 

dinilai baik untuk diterapkan pada pembelajaran dribbling sepakbola guna 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Diharapkan dengan diberikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) siswa dapat belajar 

kelompok bersama teman dengan cara saling menghargai pendapat dan 

memberikan kesempatan kepada teman untuk mengemukakan gagasan dengan 

menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar dribbling 

sepak bola sesuai yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa saat penting 

menguasai teknik dribbling sepak bola dangan baik dan benar, karena pentingnya 

teknik ini dalam permainan sepak bola. Menyadari dengan hal tersebut penulis 

berupaya memberikan pembelajaran yang nantinya akan berdampak dalam 

peningkatan teknik tersebut yaitu pembelajaran kooperatif  dengan type teams 

games tournament. pembelajaran kooperatif dengan type teams gemes tournament  

itu sendiri adalah pembelajaran dengan mengelompokkan siswa dalam beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang dengan setiap orang yang 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda yang akan belajar secara kelompok untuk 

mencapai pembelajaran, yang nantinya akan diselenggarakan sebuah tournament 

oleh seorang peneliti dan memberikan apresiasi dalam pencapaianya dalam 

meningkatkan teknik dribbling dengan pembelajaran kooperatif type teams games 

tournament. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Dribbling Sepak Bola Melalui Pendekatan Kooperatif Metode Teams Games 

Tournament (Tgt) Siswa Kelas X Smk Sultan Agung Ngawen”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah ada peningkat 

keterampilan dribbling sepak bola melalui pendekatan kooperatif metode teams 

games tournament (tgt) siswa kelas X SMK Sultan Agung Ngawen”? 

 

1.3. Batasan Masalah  

De ingan banyaknya masalah yang ada pada pe ine iliitiian, de ingan ke ite irbatasan 

waktu dan dana maka dari i i itu masalah iini i di i batasii oleih pe ine iliiti i yai itu: Upaya 

meini ingkatkan ke iteirampiilan driibbli ing se ipak bola meilaluii pe indeikatan koopeiratiif 

meitode i teiams game is tourname int (tgt) si iswa ke ilas X SMK Sultan Agung Ngawe in. 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Be irdasarkan pe irumusan masalah yang sudah di ipaparkan diiatas maka 

tujuan darii peine iliiti ian iinii adalah untuk meinge itahui i apakah ada peiniingkatan 

ke iteirampiilan driibbliing se ipak bola meilalui i peinde ikatan koopeiratiif me itodei teiams 

game is tourname int (tgt) si iswa ke ilas X SMK Sultan Agung Ngawe in. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat bagi i pe ineiliiti i adalah seibagai i wawasan dan manfaat Meitodei Te iams 

Game is Tourname int (TGT) i inii pada peimbeilajaran peindi idiikan jasmanii 

mateirii dri ibbliing se ipak bola. Seirta beirmanfaat seibagai i tugas akhi ir darii 

se iorang pe ine iliiti i untuk meindapatkan ge ilar sarjananya . 

1.5.2 Manfaat bagi i si iswa adalah seibagai i i informasii untuk me inye ile isai ikan 

masalah peiriihal deingan teikni ik dri ibbliing yang be ilum siiswa kuasaii 

se ibe ilumnya.  

1.5.3 Manfaat bagi i guru adalah seibagai i bahan ajar atau sumbeir meingajar agar 

prose is pe imbeilajaran beirjalan deingan kondusi if. 
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1.6. Deifiiniisii Istilah 

1.6.1 Dri ibbli ing adalah keiteirampiilan dasar dalam se ipakbola, peimaiin meilakukan 

pe irge irakan larii se irta meilakukan dorongan pada bola deingan kakii yang 

meingaki ibatkan peirpi indahan bola darii te impat keite impat (Iilfan Akmal, 

2019). 

1.6.2 Se ipak bola adalah peirtandiingan yang di imaiinkan oleih dua tiim yang 

masiing-masi ing be iranggotakan 11 orang. Masi ing-masi ing ti im 

meimpe irtahankan seibuah gawang dan me incoba meinjeibol gawang lawan 

Luxbache ir (2011: 2). 

1.6.3 Me inurut Nurdi iansyah dan Fahyuni i (2016:53) pe imbe ilajaran koopeiratiif 

(coopeirati ivei le iari ing) adalah modeil peimbeilajaran deingan cara si iswa 

be ilajar dalam seibuah keilompok-ke ilompok ke iciil se icara kolaboratiif, yang 

se itiiap keilompok teirdiiri i darii eimpat sampaii liima orang si iswa deingan 

struktur si iswa yang be irsi ifat heiteiroge in 

1.6.4 Pe imbeilajaran koopeiratiif deingan modeil Te iams Game is Tourname int adalah 

se ibuah modeil peimbeilajaran yang cukup mudah di iteirapkan yai itu de ingan 

meinye irtakan aktiivi itas ke ipada se imua pe ise irta diidi ik tanpa meimbeidakan 

status yang mana diike itahuii bahwa peimbeilajran iini i meimiili ikii unsur se ibuah 

pe irmaiinan (Wiildaniil, 2020) 

 


